BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Rata-rata kelengkapan pengisian informed consent pemeriksaan gigi di
Puskesmas Seyegan Sleman (82,35%) dan rata-rata tidak lengkap (17,63%).
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka kesimpulan yang diambil sebagai
berikut:
a. ldentifikasi Pasien
Pengisian informed consent pada komponen identifikasi pasien
terdapat kelengkapan pengisian tertinggi pada item nama sebanyak 70
formulir (100%) dan ditemukan ketidaklengkapan tertinggi pada item
jenis kelamin sebanyak 15 formulir (21,42%). Total rata-rata
kelengkapan identifikasi sebesar (89,99%) dan (9,99%) tidak lengkap.
b. Laporan Penting
Pada komponen laporan penting terdapat kelengkapan pengisian
tertinggi pada item tindakan kedokteran dan tata cara tindakan sebanyak
65 formulir (92,85%) dan ditemukan ketidaklengkapan tertinggi pada
item pemberi informasi sebanyak 46 formulir (65,71%). Total rata-rata
kelengkapan laporan penting sebesar (79,16%) dan (20,83%) tidak
lengkap.
c. Autentikasi
Pada komponen autentikasi terdapat kelengkapan pengisian
tertinggi pada item tanda tangan pasien dan nama terang pasien
sebanyak 70 formulir (100%) dan ditemukan ketidaklengkapan tertinggi
pada item nama terang dokter sebanyak 38 formulir (54,28%). Total
rata-rata kelengkapan autentikasi sebesar (79,04%) dan (20,95%) tidak
lengkap.
d. Pendokumentasian yang Benar
Pengisian komponen pendokumentasian yang benar sudah terisi

lengkap sebanyak 70 formulir (100%). Pada komponen ini tidak
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ditemukan tindakan pembetulan penulisan diagnosis dan pembetulan

kesalahan dengan pencoretan.

. Faktor Penyebab Ketidaklengkapan Pengisian Informed Consent di

Puskesmas Seyegan Sleman

a.

Faktor man (tenaga medis) yang berpengaruh terhadap tidak lengkapnya
pengisian informed consent karena jumlah petugasnya terbatas dan
kesibukan dokter sehingga dalam pengisian informed consent waktunya
menjadi terbatas.

Faktor method (SOP) yang berpengaruh terhadap tidak lengkapnya
pengisian informed consent karena tidak adanya SOP untuk mengisi
informed consent.

Faktor money (adanya reward) tidak mempengaruhi ketidaklengkapan
pengisian informed consent karena sudah menjadi kewajiban petugas
untuk mengisi informed consent sehingga dengan tidak adanya reward

tidak mempengaruhi semangat petugas untuk mengisi informed consent.

B. Saran

Bagi Institusi Puskesmas

Sebaiknya Puskesmas Seyegan Sleman membuat SOP terkait
pengisian informed consent.
Bagi Petugas

Petugas diharapkan mengingatkan dokter untuk menandatangani
informed consent dan petugas diharapkan mengecek ulang pengisian
informed consent.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian

selanjutnya dengan menggunakan variabel yang berbeda.
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